BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sumber-sumber yang mempengaruhi konsep diri terapis anak
berkebutuhan khusus di Pendidikan Autis Cahaya Harapan Rejomulyo
adalah sebagai berikut: (1) Menurut kelima terapis untuk penampilan
dibutuhkan seragam yang bersih dan rapi, sedangkan daya tarik fisik
seperti cantik, kulit putih atau hitam, pendek atau tinggi, gemuk atau
kurus tidak diharuskan. Dengan kata lain kelima terapis memiliki
kepercayaan diri dalam diri fisik dan citra tubuh (2) Penggunaan bahasa
seorang terapis untuk berkomunikasi lebih mengarah pada bahasa non
verbal, di karenakan bahasa non verbal lebih berpengaruh untuk
membentuk konsep diri seorang terapis (3) Dukungan dari orang-orang
disekitar yang berpengaruh seperti orang tua, orang terdekat, tetangga
dan orang tua anak berkebutuhan khusus dapat menambah kepercayaan
diri seorang terapis (4) Syarat menjadi seorang terapis yaitu sabar, niat,
tlaten dan mau belajar, sehingga dikatan dapat mempunyai konsep diri
yang kuat dan pantang menyerah (5) Memiliki sikap kedisiplinan dan
ketegasan yang dapat mempengaruhi konsep diri.

2. Dimensi-dimensi konsep diri terapis anak berkebutuhan khusus di

Pendidikan Autis Cahaya Harapan Rejomulyo sebagai berikut: (1)
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Untuk membentuk konsep diri di butuhkan seseorang yang terbuka
untuk terus belajar karena dengan menambah kompetensi yang dimiliki
dan dapat mengaktualisasikan apa yang dimiliki dapat menambah
konsep diri (2) Pengalaman menjadi seorang terapis dapat
mempengaruhi konsep diri seorang terapis (3) Kepercayaan diri yang
tinggi yang dimiliki seorang terapis akan mempengaruhi konsep diri
yang tinggi seorang terapis.

3. Gambaran konsep diri terapis anak berkebutuhan khusus di Pendidikan
Autis Cahaya Harapan Rejomulyo adalah sebagai berikut: (1)
Mempunyai kepercayaan terhadap dirinya sendiri untuk menjadi
seorang terapis (2) Tidak mudah merasa puas dengan kemampuan yang
dimiliki dan terus belajar (3) Dapat berinteraksi dengan orang lain di
sekitarnya seperti orang tua anak berkebutuhan khusus dan dengan

sesama terapis.

B. Saran
1. Saran bagi subyek penelitian
Untuk terapis yang masih memiliki konsep diri yang rendah lebih
terbukalah dengan sesama terapis dan lebih mengeksploasi diri terhadap
ilmu yang terapis milliki.
2. Bagi Pihak Pendidikan Khusus Autis Cahaya Harapan Rejomulyo
Peneliti memberikan saran kepada Pendidikan Khusus Autis Cahaya

Harapan Rejomulyo untuk membentuk pertemuan sekali dalam satu
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bulan kepada para orang tua anak berkebutuhan khusus dengan terapis
untuk melakukan diskusi bersama, dengan begitu diharapkan bisa
menambah kepercayaan diri seorang terapis.

Bagi bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya apabila tertarik untuk melakukan penelitian
yang serupa, hendaknya menggali lebih dalam tentang penyesuaian diri,
cara mengatasi strees dan makna sabar seorang terapis anak

berkebutuhan khusus.
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